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ABSTRAK 

Manajemen aset bukan hanya sekadar menjaga dan mencatat barang-barang berharga, tetapi merupakan 

langkah strategis untuk memastikan bahwa aset tersebut dikelola dengan efektif demi mendukung kemajuan 

suatu organisasi. Dalam konteks ini pemerintahan desa, manajemen aset yang efisien menjadi kunci untuk 

memastikan pembangunan dan pelayanan publik berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengembangkan sebuah sistem informasi manajemen aset berbasis web di Desa Karyasari, yang dirancang 

untuk mempermudah aparatur desa dalam mengelola data aset dan administrasi desa lainnya, sekaligus 

memastikan keamanan dan kemudahan dalam penyimpanan data. Sistem ini dibangun menggunakan metode 

deskriptif, yang didukung oleh observasi, dokumentasi, dan wawancara sebagai metode pengumpulan data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi manajemen aset berbasis web tidak 

hanya mempermudah proses pengelolaan aset, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi kerja 

aparatur desa. Dengan sistem ini, desa dapat mengelola asetnya dengan lebih teratur dan transparan, sehingga 

mendukung pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Aset, Web. 

 

ABSTRACT 

Asset management is not merely about keeping and recording valuable items; it is a strategic approach to 

ensure that these assets are managed effectively to support the advancement of an organization. In the context 

of village governance, efficient asset management is crucial to ensure that development and public services 

operate optimally. This study aims to design and develop a web-based asset management information system 

for Karyasari village, intended to simplify the management of asset data and other administrative tasks for 

township officials, while also ensuring data security and ease of storage. This system is built using a descriptive 

method, supported by observation, documentation, and interviews as data collection techniques. The results of 

this study demonstrate that the use of a web-based asset management information system not only facilitates 

the asset management process but also enhances the accessibility and efficiency of village officials' work. With 

this system, the village can manage its assets more systematically and transparently, thus supporting the 

achievement of sustainable development goals. 

Key Word: Information System, Asset Management, Website.

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintahan desa adalah ujung tombak 

pelayanan dan pengelolaan sumber daya di 

tingkat lokal, yang berperan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Namun, meski teknologi semakin canggih, 

banyak desa masih mengandalkan cara-cara 

lama seperti pencatatan manual dengan kertas 

atau menggunakan aplikasi umum yang 

belum tentu sesuai kebutuhan. Metode ini 

sering kali memakan waktu dan rentan 

terhadap kesalahan, yang bisa berdampak 

negatif pada pengelolaan aset desa (Maharani 

et. al, 2020). 

 

Aset desa, baik berupa lahan, bangunan, 

maupun barang-barang lainnya, sangat  

 

 

penting untuk mendukung kemajuan desa. 

Ketika pengelolaan aset tidak berjalan dengan  

baik, hal ini bisa menghambat pembangunan 

dan menurunkan kepercayaan masyarakat 

kepada pemerintah desa (Atmajha Candara et. 

Al, 2020). 

 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

solusi yang bisa membantu desa mengelola 

aset mereka dengan lebih mudah dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sebuah aplikasi web yang 

bisa mempermudah manajemen aset di desa. 

Dengan aplikasi ini, diharapkan desa bisa 

mengurangi pencatatan manual, mengurangi 

kesalahan, dan mempercepat proses 

pengelolaan aset. Akhirnya, aplikasi ini 

diharapkan bisa membantu pemerintahan desa 
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menjadi lebih modern, efisien, dan transparan 

(Henny, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penilitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptip kualitatfi, 

metode kualitatif deskriptif adalah penelitian 

yang berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang fenomena atau konteks tertentu, 

melalui pengumpulan data yang kaya seperti 

wawancara, observasi, atau analisis dokumen 

(Creswell, 2014). Ruang lingkup penelitian 

yang penulis lakukan berada pada isntansi 

pemerintahan tingkat desa, adapun tempat 

penelitian yang penulis lakukan berada di 

Kabupaten Garut Jawa Barat, tepatnya di Desa 

Karyasari Kecamatan Cibalong. Dalam proses 

perancangan aplikasi yang di bangun, penulis 

menggunakan model proses prototype. 

Prototype adalah pendefinisian sejumlah 

sasaran Perangkat Lunak berdasarkan 

kebutuhan dan pemahaman secara umum, 

tetapi tidak bisa mengidentifiksi kebutuhan 

secara rinci untuk beberapa fungsi dan fitur-

fitur. Tujuannya adalah untuk membantu 

dalam tahap analisis dan Desain yang 

memungkinkan pegguna unuk melihat lbih 

awal apa yang akan dilakukan sistem, yaitu 

untuk memfasilitasi validasi. (Indah Purnama 

Sari, 2021). Metode pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

data-data serta informasi untuk mendukung 

penyempurnaan hasil dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Observasi 

Metode pengumpulan data ini dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung 

objek penelitian. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara 

dilakukan dengan cara bertanya langsung 

pada subjek penelitian. Wawancara dapat 

dilakukan secara tatap muka atau melalui 

telepon. 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan berbagai dokumen atau 

bahan yang berkaitan dengan subjek 

penelitian, seperti surat kabar, buku, 

dokumen resmi, dan lain-lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Permasalahan 

Dari hasil penelitian dilakukan, peneliti dapat 

menganalisa permasalahan yang ada pada 

proses pengeloaan aset di desa Karyasari 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan data masih dilakukan 

secara manual dan belum tesistem 

secara keseluruhan. 

b. Data yang telah tercatat rawan hilang 

dan rusak. 

c. Penyampaian informasi dari hasil 

pengolahan data belum tersaji secara 

dinamis. 

d. Proses penyajian laporan harus disusun 

terlebih dahulu dan membutuhkan 

waktu dalam penyusunannya. 

 

Alternatif Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah 

dianalisis pada pengelolaan aset di desa 

Karyasari maka peneliti memberikan 

alternatif penyelesaian masalah, yaitu: 

a. Membangun aplikasi yang mampu 

mempermudah aparatur Desa dalam 

mengolah dan mengontrol data-data Desa. 

b. Membangun aplikasi yang dapat dengan 

aman menyimpan data Desa. 

c. Membangun aplikasi yang khusus untuk 

mengolola aset dan administrasi lain yang 

ada di Desa. 

 

Permodelan Perangkat Lunak 

Berikut beberapa diagram yang digunakan 

untuk sistem “KADES”: 

a. DFD (Data Flow Diagram) 

DFD adalah alat pembuatan model yang 

menggambarkan sistem sebagai suatu 

jaringan proses fungsional yang 

dihubungkan satu sama lain dengan alur 

data baik secara manual ataupun 

komputerisasi (Joko Riyanto, 2019). 

 

 
Gambar 1. DFD 

 

b. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD adalah suatu diagram untuk 

menggambarkan desain konseptual dari 

model konseptual sauatu basis data 

relasional. ERD juga merupakan gambaran 

yang merelasikan antara objek yang satu 
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dengan objek yang lain dari objek di dunia 

nyata yang sering dikenal dengan 

hubungan antar entitas (Robi Yanto, 

2016). 

 

 
Gambar 2. ERD 

 

Tampilan Layar 

 

 
Gambar 3. Tampilan Login 

 

Untuk memverifikasi identitas pengguna dan 

memberikan akses ke fitur-fitur yang ada 

dalam aplikasi, serta untuk melindungi data 

dan informasi penting dari akses oleh orang 

yang tidak berwenang. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Utama 

 

Menampilkan beberapa informasi hasil 

pengolahan data dan informasi lainya serta 

menampilkan menu-menu utama yang 

berfungsi untuk mengelola data, dianaranya: 

a. Menu Aset, digunakan untuk mengelola 

data aset yang dimiliki Desa. 

b. Menu Surat, berfungsi untuk mengelola 

surat-surat yang digunakanan dalam 

proses pelayanan masyarakat.  

c. Menu Administrasi Desa, berisi menu-

menu yang digunakan untuk mengelola 

data administrasi Desa seperti data 

keuangan dan kelembagaan Desa. 

d. Menu User Maintenane, digunakan untuk 

mengelola akun user untuk mengkases 

sistem. 

e. Menu Parameter Maintenance, digunakan 

untuk mengatur parameter-parameter 

general pada sistem. 

f. Menu Notes, digunakan untuk menambah 

note atau catatan yang akan ditampilkan 

pada halaman utama.   

 

 
Gambar 5. Tampilan Menu Buku Kekayaan 

Desa 

 

Gambar 5 merupakan salah satu tampilan 

dalam menu aset yang memiliki fungsi 

diantarany: 

a. Icon plus berfungsi untuk menambah data 

aset baru dengan detail data sesuai form 

inputan yang muncul. 

b. Icon download berfungsi untuk generate 

data aset yang telah ditambahkan kedalam 

file excel. 

c. Kolom pencarian berfungsi untuk 

mencari data aset yang telah ditambahkan 

berdasarkan tanggal input dengan 

kemudian men-klik tombol “Search” 

untuk mencari data. 

d. Grid table berfungsi untuk menampilkan 

data aset yang telah ditambahkan serta 

terdapat juga tombol untuk mengubah dan 

menghapus data pada setiap baris data 

yang ditampilkan. 
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Gambar 6. Tampilan Form Tambah Data Aset  

 

Gambar 6 merupakan tampilan form untuk 

menambah data aset baru dengan mengisi 

kolom inputan yang tersedia dan kemudian 

menekan tombol “Save” untuk menyimpan 

data. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Log Kekayaan Desa 

 

Pada gambar 7 merupakan tampilan yang 

berisi data-data aset yang telah dihapus di 

menu Buku Kekayaan Desa dan digunakan 

sebagai data history kepemilikan aset. Pada 

menu ini terdapat beberapa fungsi: 

a. Icon download yang berfungsi untuk 

generate data menjadi file excel. 

b. Kolom pencarian berfungsi untuk 

mencari data aset dengan mengisi kolom 

inputn dan men-klik tombol “Search”. 

c. Grid table berfungsi untuk menampilkan 

data aset yang telah dihapus pada menu 

Buku Kekayaan Desa. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Template Surat 

 

Digunakan untuk menyimpan file surat yang 

digunakan untuk kegiatan pelayanan atau 

administrasi lainnya dan file tersebut bisa di-

download apabila diperlukan, pada menu ini 

tedapat beberapa fungsi: 

a. Icon plus berfungsi untuk menambah data 

template surat baru. 

b. Grid table pada menu ini berfungsi untuk 

menampilkan data template surat yang 

telah ditambahkan dan terdapat tombol 

untuk mengubah, menghapus data dan 

untuk men-download file surat yang telah 

di-upload ketika tambah data pada setiap 

baris data. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Form Tambah Data 

Template Surat 

 

Gambar 9 merupakan tampilan form untuk 

menambah data template surat dengan 

mengisi kolom inputan yang tersedia dan 

men-upload surat yang ditambahkan dan men 

klik tombol “Save” untuk menyimpan data. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilaksanakan maka simpulan yang dapat 

diambil yaitu. Kompterisasi pada pengelolaan 

data aset di desa Karyasari telah 

meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam 

manajemen aset. Aparatur Desa tidak lagi 

perlu melakukan pencatatan aset secara 

manual, serta dengan dibangunnya aplikasi ini 

telah mengurangi potensi kesalahan dan 

waktu yang dibutuhkan untuk proses 

pencatatan. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi dan kebutuhan yang ada maka tidak 

menutup kemungkinan pengembangan pada 

aplikasi yang dibangun dapat dilakukan, 

mengingat masih banyaknya kegiatan manual 

yang masih dilakukan. 

 

Diharapkan dengan penerapan sistem ini 

pengelolaan data-data Desa dapat semakin 

terdigitalisasi dan terjamin keamanannya, 

meningkatkan kemudahan bagi petugas Desa 

dalam melayani Masyarakat dan menjalankan 

kegiatan Desa serta mempermudah 

Masyarakat dalam mendapat keterbukaan 

mengenai kegiatan Desa. 
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